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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, tradisi ziarah kubur Puyang Dukun 

Seluk di Desa Biaro Baru, Kecamatan Karang Dapo, Kabupaten Musi 

Rawas Utara, masih dilaksanakan dan dilestarikan oleh masyarakat 

secara turun-temurun. Pelaksanaan ziarah tidak hanya berupa doa 

dan mengingat kematian sebagaimana ajaran Islam pada umumnya, 

tetapi juga disertai berbagai ritual seperti membawa sesajen, 

membakar kemenyan, memberikan rokok, serta melakukan 

komunikasi simbolik melalui perantara juru kunci makam. Tradisi ini 

dilakukan karena masyarakat meyakini bahwa Puyang Dukun Seluk 

merupakan tokoh yang memiliki kedudukan spiritual dan jasa besar 

dalam penyebaran ajaran Islam di daerah tersebut. 

 Konsep animisme dalam tradisi ziarah kubur Puyang Dukun Seluk 

terlihat dari adanya keyakinan masyarakat bahwa roh Puyang Dukun 

Seluk masih memiliki kekuatan dan pengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Roh tersebut diyakini dapat memberikan keselamatan, 

kesehatan, keberkahan, kelancaran rezeki, serta membantu 

mewujudkan berbagai keinginan para peziarah. Kepercayaan terhadap 

keberadaan dan kekuatan roh orang yang telah meninggal inilah yang 

menunjukkan adanya unsur animisme dalam tradisi ziarah kubur di 

Desa Biaro Baru, sehingga terjadi percampuran antara ajaran Islam dan 

kepercayaan lokal yang diwariskan 
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Saran-Saran 

Adapun saran-saran pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk masyarakat muslim khususnya Desa Biaro Baru dan seluruh 

Masyarakat lainnya agar tidak menjadikan kuburan tempat untuk 

meminta keberkahan, keselamatan, dan kesuksesan, karena hal 

tersebut sangat dilarang dalam agama islam. 

2. Kepada para tokoh agama, pelajar, dan seluruh Masyarakat mari 

sama-sama untuk memerangi hal-hal yang menyimpang dari 

syari’at islam karena kita hanya menyambah satu tuhan yakni Allah 

SWT. Oleh karna itu untuk sesama umat muslim sangat dianjurkan 

untuk saling mengingatkan jikalau terdapat saudara-saudara kita 

tersesat dalam kesyirikan. 

3. Kepada pemerintah agar menindak lanjuti dengan jelas dan tegas 

untuk menindak lanjuti perbuatan dan praktik-praktik yang 

melanggar ajaran dan norma-norma agama. 

4. Untuk kita semua semoga skripsi ini berguna untuk saya sendiri 

khususnya dan menjadi amal ibadah kepada Allah SWT. 
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